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ABSTRAK 

Nama   : Nabila Siva Ariun 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Optimalisasi Fitur Instagram Reels dan Feed dalam  

  mempromosikan produk pada akun @pittaa.co 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan fitur Instagram 

Feed dan Reels dalam mempromosikan produk pada akun Instagram @pittaa.co 

sebagai salah satu pelaku usaha di bidang fashion. Perkembangan media sosial, 

khususnya Instagram, telah menjadikan platform ini sebagai sarana komunikasi 

pemasaran yang efektif dalam membangun brand awareness, meningkatkan 

engagement, serta memperluas jangkauan audiens. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi terhadap konten Feed dan Reels, wawancara dengan pihak pengelola 

akun @pittaa.co, serta dokumentasi pendukung. Analisis data dilakukan dengan 

mengkaji strategi konten berdasarkan indikator Social Media Marketing, yaitu 

content creation, content sharing, interaction, dan credibility. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fitur Reels memiliki keunggulan dalam menjangkau audiens 

yang lebih luas dan meningkatkan interaksi secara cepat melalui konten video 

pendek yang kreatif, mengikuti tren, dan bersifat storytelling. Sementara itu, fitur 

Feed berperan penting dalam membangun citra visual dan identitas merek secara 

konsisten melalui tampilan konten yang estetik dan informatif 

 

Kata Kunci: Fitur Reels, Feed, @pittaa.co, Sosial Media Marketing, Promosi 
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ABSTRACT 

 

Name :  Nabila Siva Ariun 

Departement  :  Ilmu Komunikasi 

Title :  Optimalisasi Fitur Instagram Reels dan Feed dalam 

mempromosikan produk pada akun @pittaa.co 

 

This study aims to analyze and optimize the Instagram Feed and Reels features in 

promoting products on the Instagram account @pittaa.co as a business actor in 

the fashion sector. The development of social media, especially Instagram, has 

made this platform an effective marketing communication tool in building brand 

awareness, increasing engagement, and expanding audience reach. The research 

method used is a qualitative approach with data collection techniques through 

observation of Feed and Reels content, interviews with the @pittaa.co account 

manager, and supporting documentation. Data analysis was conducted by 

examining content strategies based on Social Media Marketing indicators, namely 

content creation, content sharing, interaction, and credibility. The results show 

that the Reels feature has the advantage of reaching a wider audience and 

increasing interaction quickly through short video content that is creative, follows 

trends, and is storytelling. Meanwhile, the Feed feature plays an important role in 

building a visual image and brand identity consistently through the display of 

aesthetic and informative content. 

 

Keywords: Fitur Reels, Feed, @pittaa.co, Sosial Media Marketing, Promosi 
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 ملخص

 الاسم: هبيلة س يفا أ ريون

 برنامج الدراسة: دراسات الاثطال

 في  Feed و Instagram Reels امعنوان: تحسين ميزات

 pittaa.co@ امترويج نلمنخجات على حساب

 

لى تحليل وتحسين ميزات ك حد ال عمال  Instagram @pittaa.co في امترويج نلمنخجات على حساب Reels و Instagram Feed تهدف ىذه الدراسة ا 

لى جعل ىذه المنطة أ داة اثطال جسويلية فعالة في بناء اموعي Instagram امخجارية في ضناعة ال زياء. أ دى ثطور وسائل امخواضل الاجتماعي، ولا س يما ، ا 

لى الجميور. المنهجية امبحثية المس خخدمة هي نهج ه وعي مع ثلنيات جمع امبيانات من خلال مراكبة بامعلامة امخجارية وزيادة المشاركة وثوس يع هطاق اموضول ا 

جراء تحليل امبيانات من خلال فحص استراثيجيات المحخوى بناءً pittaa.co@ ، وملابلات مع مدير حسابReels و Feed محخوى ، واموثائق الداعمة. تم ا 

وشاء المحخوى ومشاركخو وامخف حتمخع  Reels اعل معو ومطداكيخو. أ عيرت هخائج الدراسة أ ن ميزةعلى مؤشرات امدسويق عبر وسائل امخواضل الاجتماعي، وهي ا 

بداعي يدبع الاتجاىات امسائدة ويحكي كططًا. في حين ث لى جميور أ وسع وزيادة امخفاعل بسرعة من خلال محخوى فيديو كطير ا   Feed لعب ميزةبميزة اموضول ا 

ثبت أ ن تحسين ىاثين الميزثين بطريلة مذكاملة  ة من خلال عرض محخوى جمالي وغني بالمعلوماتدورًا مهمًا في بناء ضورة بصرية مدسلة وىوية نلعلامة امخجاري

ثوصي ىذه الدراسة بأ ن يحافظ مديرو الحسابات على الاجساق  .pittaa.co@ يزيد من امخفاعل وثلة المس تهلكين وفعامية امعروض امترويجية نلمنخجات

عمال في امعصر امرمييامبصري في موجزاتهم ويواضلوا ثطوير يتماشى  . مع الاتجاىات امرميية من أ لل ثعزيز الاستراثيجيات امترويجية واملدرة امخنافس ية مأ 

 ، امدسويق عبر وسائل امخواضل الاجتماعي، امترويجpittaa.co@، الموجز، Reelsامكلمات امرئيس ية: الميزات، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Optimalisasi media sosial instagram mempermudah para pelaku bisnis 

dalam menyampaikan informasi mengenai produk atau layanan mereka kepada 

khalayak yang lebih luas. Produk yang dipasarkan pun sangat beragam, mulai 

dari makanan, pakaian, transportasi, hingga berbagai aksesoris lainnya. 

Perkembangan zaman turut melahirkan berbagai tren yang tersebar luas di 

media sosial dan kerap memengaruhi gaya hidup masyarakat, seperti tren 

dalam dunia fashion atau pola hidup tertentu. (Hidayat & Putri, t.t.) Media 

sosial kini menjadi elemen kunci dalam strategi branding modern. Platform ini 

memungkinkan informasi tersebar dengan cepat dan menjangkau audiens yang 

luas, sekaligus menyediakan fitur analitik untuk mengevaluasi keberhasilan 

kampanye branding. (Sutanto dkk.,2024). Media sosial menawarkan kebebasan 

bagi penggunanya untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi. Media social 

sangat mudah digunakan dan dipelajari oleh pengguna baru. Penggunaan media 

social tidak perlu menggunakan biaya besar bahkan gratis. 

Menurut Rulli Nasrullah dalam bukunya Media Sosial: ‘Perspektif 

Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (2017) Sebagai media sosial 

terpopuler di Indonesia untuk kebutuhan bisnis dan pemasaran, Instagram 

menyediakan fitur Instagram reels dan feed yang memudahkan para pelaku 

usaha. Fitur ini memungkinkan mereka untuk membuat konten bisnis secara 

profesional dan mengoptimalkan reels sebagai bentuk aktivitas promosi 

melalui platform media social instagram. (Nugraha, 2023). Feed yang dikelola 

dengan konsisten (misalnya dengan palet warna, gaya foto, atau pola tertentu) 

akan membuat akun anda terlihat profesional dan mudah dikenali, fitur ini 

sangat penting untuk membangun kepercayaan. Selain itu Reels memberikan 

ruang untuk konten yang lebih santai dan autentik. Anda bisa membuat konten 

mix and match outfit, video tutorial, behind the scenes, testimoni pelanggan, 

atau tips & trik yang menghibur dan edukatif. 

Reels adalah fitur video pendek dan vertikal yang ada di dalam aplikasi 

Instagram. Reels memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit, dan 

membagikan video dengan durasi mulai dari 15 hingga 90 detik. (Nandhita 

Ahsanul Hawa dkk., 2023) Fitur ini dirancang untuk mendorong kreativitas dan 

menjangkau audiens yang lebih luas. Reels bersifat permanen dan memiliki 

peluang besar untuk muncul di halaman Explore pengguna, bahkan bagi 

mereka yang belum mengikuti akun Anda. Dalam akun Instagram @pittaa.co 

reels dapat dioptimalisasikan sebagai konten tentang produk misalnya tentang 

mix and match outfit ngedate, nongkrong,before and after outfit, atau story 



2 

 

 
 

telling tentang suatu outfit misalnya outfit hari ini menggambarkan cewe 

feminisme yang Anggun yang biasanya dipakai ke taman, ngemalll, ataupun 

story telling tentang outfit skena yang biasanya identik dengan hitam full body 

biasanya dipakai buat ngonser, ootd dan lain lain. 

Feed merupakan Postingan yang diatur dalam grid, biasanya dengan tiga 

postingan per baris. (Noor Afy Shovmayanti & Faizah Khotimatul Husna, 2023) 

Feed memungkinkan pengguna untuk membuat pola atau tema visual yang 

konsisten (sering disebut feed estetik). Akun Instagram @pittaa.co 

menggunakan Feed  untuk memamerkan produk dari berbagai sisi, tidak hanya 

bisa mengunggah foto produk dengan pencahayaan yang baik, tetapi juga Foto 

lookbook: Menunjukkan bagaimana pakaian terlihat saat dipakai oleh model, 

lengkap dengan padu padan aksesoris, detail bahan, dan detail model 

Hal ini memberikan strategi promosi sendiri bagi @pittaa.co, karena 

konsumen tidak perlu mengunjungi toko secara langsung untuk melihat 

produk. Cukup dengan melihat postingan dan ulasan dari pelanggan 

sebelumnya, konsumen sudah bisa menilai kualitas produk. Selain itu, proses 

pembayaran juga menjadi lebih praktis, karena di era digital seperti sekarang, 

transaksi dapat dilakukan secara online melalui transfer uang digital hanya 

dengan menggunakan smartphone dari rumah (Muhammad Farras Nasrida 

dkk., 2023). Dari promosi atau pun konten kita dapat melihat sejauh mana 

konten dianggap jujur, transparan, yang sanagat berpengaruh kepada sikap 

konsumen dan keputusan pembelian. (Mustajibah & Trilaksana, 2021). 

Melalui platform digital ini pelaku usaha perlu berinovasi terkait 

perkembangan digital, salah satunya adalah promosi di media sosial. (Maria 

dkk., 2024) Jika pelaku usaha tidak mampu berinovasi dan enggan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, maka besar 

kemungkinan usaha yang dijalankan akan, tertinggal, bahkan menghadapi 

risiko kebangkrutan. Di era digital yang serba cepat seperti saat ini, 

persaingan bisnis semakin ketat dan menuntut adaptasi terhadap perubahan, 

terutama dalam hal pemasaran dan pelayanan konsumen. Pelaku usaha yang 

tetap bertahan dengan metode konvensional tanpa memanfaatkan teknologi 

digital seperti fitur reels dan feed akan kesulitan menjangkau pasar yang lebih 

luas dan memenuhi kebutuhan konsumen modern. Akibatnya, usaha tersebut 

akan kehilangan daya saing, menurunnya minat konsumen, dan lambat laun 

bisa tergerus oleh kompetitor yang lebih inovatif dan responsif terhadap 

perubahan zaman. 

Dengan adanya tantangan tersebut @pittaa.co memahami langkah-

langkah dasar seperti mengunggah foto, mengedit gambar, hingga membuat 

konten yang menarik. (Veranita dkk., 2022) Dalam promosi akun di 

Instagram, baik fitur Reels maupun Feed memiliki keunggulan masing-
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masing yang saling melengkapi. Namun, jika dilihat dari segi efektivitas 

dalam menjangkau audiens baru dan meningkatkan engagement secara cepat, 

Reels cenderung lebih optimal (Gunawan dkk., 2024). Hal ini karena 

algoritma Instagram secara aktif mendorong konten Reels kepada pengguna 

yang belum mengikuti akun, sehingga memiliki potensi viral yang lebih 

tinggi. Format video singkat yang dinamis, menghibur, dan mengikuti tren 

membuat Reels sangat cocok untuk membangun awareness dalam waktu 

singkat. Sementara itu, Feed tetap memegang peran penting dalam 

membangun citra brand yang kuat dan profesional. Konten yang 

dipublikasikan di Feed cenderung memiliki umur tayang lebih panjang di 

profil, serta memberikan ruang untuk menyampaikan informasi secara lebih 

lengkap melalui caption. Feed sangat efektif untuk menampilkan katalog 

produk, infografis edukatif, maupun pengumuman penting, yang semuanya 

mendukung pembentukan identitas visual dan kredibilitas brand secara 

konsisten. @pittaa.co telah mengoptimalkan kedua fitur media sosial 

Instagram sebagai media komunikasi pemasaran yaitu melalui fitur reels dan 

feed. Dengan demikian  dalam hal ini, pengikut akun Instagram @pittaa.co 

bisa meningkatkan jumlah pengnjung disetiap harinya yang menimbulkan 

feedback terhadap @pittaa.co dalam memasarkam produk fashion. (Noventa 

dkk., 2023).  

Gambar 1.1 Profil Akun Instagram @pittaa.co 

 

Sumber : Akun Instagram @pittaa.co 

Dengan melalukan promosi dengan menggunakan fitur Instagram reels 

dan feed yang membuat berbagai jangkauan lebih luas,dan dapat diakses oleh 

followers atau pengguna akun Instagram lainnya, namun penggunaan tersebut 
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apakah lebih optimal menggabungkan atau menggunakan kedua fitur ini agar 

lebih maksismal dalam melakukan promosi dan menjangkau konsumen, 

Sehingga berdasarkan pemaparan yang telah penulis kemukakan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian suatu kajian ilmiah dengan judul 

“Optimalisasi Fitur Reels dan Feed dalam Mempromosikan Produk 

@pittaa.co” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini Adalah Bagaimana Optimalisasi konten yang 

diunggah melalui Reels dan Feed dalam mempromosikan produk @pittaa.co. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengoptimalkan fitur Instagram 

Reels dan Feed dalam mempromosikan produk pada akun @pittaa.co.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun penulis menulis penelitian ini dengan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan 

prosedur Optimalisasi fitur reels dan feed dalam mempromosikan 

produk pada akun @pittaa.co 

b. Memperkaya kajian ilmu tentang optimalisasi fitur reels dan feed 

@pittaa.co dalam mempromosikan produk pada akun @pittaa.co 

c. Sebagai bahan bacaan Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

kelancaran promosi @pittaa.co 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian, referensi dan pembelajaran bagi yang meneliti hal serupa 

pada Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana Strata Satu (S1) 

Ilmu Komunikasi guna memperoleh gelar Sarjana ilmu komunikasi 

(S.I.Kom) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Hasil penelitian ini tidak terpengaruh oleh temuan penelitian sebelumnya. 

Hasil ini digunakan oleh penulis sebagai pedoman untuk melakukan penelitian 

mereka dan sebagai bahan perbandingan. Dengan melihat penelitian 

sebelumnya, penulis dapat memperkuat teori yang mereka gunakan. Namun 

demikian, berikut adalah beberapa studi jurnal yang relevan tentang masalah 

penggunaan media sosial Instagram @pittaa.co sebagai media promosi:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kania Chairunnisa Dwi Artha dan Hudi 

Santoso dari Program Studi Komunikasi Digital dan Media, Sekolah 

Vokasi IPB University tahun 2025 berjudul “Optimalisasi Penggunaan 

Media Sosial Instagram oleh Diskominfo Provinsi Jambi dalam 

Penyebaran Informasi kepada Publik.” Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana Diskominfo Provinsi Jambi mengoptimalkan 

penyebaran informasi publik melalui media sosial Instagram serta 

menjelaskan kendala yang dihadapi dalam proses penyebaran informasi 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data primer diperoleh dari wawancara dengan pihak 

Diskominfo Provinsi Jambi, sedangkan data sekunder berasal dari studi 

pustaka, dokumen Diskominfo, akun Instagram resmi, dan sumber daring 

lainnya yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskominfo 

Provinsi Jambi telah memanfaatkan fitur-fitur Instagram seperti feed, 

reels, dan instastory secara cukup baik dalam menyebarkan informasi 

publik. Strategi visual dan copywriting yang digunakan telah disesuaikan 

dengan karakteristik media sosial. Namun demikian, aspek hiburan 

(afektif) dan interaksi sosial belum dioptimalkan secara maksimal, 

sehingga daya tarik konten masih rendah, terutama di kalangan muda. 

(Artha & Santoso, 2025)  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shanti Septiana Rachmasari dan Ugy 

Soebiantoro dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa 

Timur tahun 2024 berjudul “Optimalisasi Media Sosial Instagram sebagai 

Pengembangan Usaha pada UMKM KZ Store Surabaya.” Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan media sosial Instagram 

sebagai sarana pengembangan usaha pada UMKM KZ Store Surabaya 

yang bergerak di bidang produksi tekstil seperti kaos, jaket, baju olahraga, 

gamis, dan produk fashion lainnya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
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observasi, dokumentasi, dan wawancara bersama pihak UMKM KZ Store 

Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

optimalisasi, konten Instagram UMKM KZ Store Surabaya cenderung 

sederhana, tidak terstruktur, dan kurang menarik perhatian audiens. 

Setelah dilakukan optimalisasi melalui pembuatan content planning, 

penyesuaian desain, serta pemanfaatan fitur reels, feeds, dan stories secara 

rutin, terjadi peningkatan signifikan dalam jangkauan audiens sebesar 

238%, peningkatan interaksi sebesar 12,1%, serta peningkatan jumlah 

pengikut sebesar 1,01%. (Shanti Septiana Rachmasar & Ugy Soebiantoro, 

2024) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Matthew Ervino Setiawan, Suparwi, 

Bartolomeus Herawan Mintardjo, dan Emmelia Nadira Satiti dari Sekolah 

Tinggi Pariwisata Sahid Surakarta tahun 2025 berjudul “Optimalisasi 

Instagram sebagai Media Digital Marketing di Rosalia Indah.” Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Rosalia Indah 

memanfaatkan platform Instagram sebagai media digital marketing serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendorong penggunaan media sosial 

Instagram dalam kegiatan  promosi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam kepada staf Rosalia Indah, observasi langsung di 

lapangan, dokumentasi, dan studi pustaka. Validitas data diuji 

menggunakan teknik triangulasi dengan informan utama yaitu staf 

pemasaran Rosalia Indah Kleco, termasuk supervisor dan manajer divisi 

tour and travel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram digunakan 

secara aktif oleh Rosalia Indah dalam kegiatan promosi seperti penawaran 

paket wisata, tiket transportasi, dan layanan lainnya. Konten yang 

diunggah disesuaikan dengan target audiens berdasarkan usia, gender, 

lokasi, serta tren musiman. Fitur-fitur seperti feed, reels, dan stories 

dimanfaatkan untuk menarik perhatian audiens, sementara efektivitas 

promosi diukur melalui fitur Instagram Insights dan Meta Ads  (Setiawan 

dkk., 2025) 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aliya Salsabila, Rici Tri Harpin Pranata, 

dan Fahmi Fuad Cholagi dari Program Studi Komunikasi Digital dan 

Media, Sekolah Vokasi, Institut Pertanian Bogor tahun 2025 berjudul 

“Optimalisasi Media Sosial Instagram sebagai Sarana Promosi Destinasi 

Pariwisata Kota Bogor.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bogor 

mengoptimalkan penggunaan media sosial Instagram sebagai sarana 

promosi destinasi wisata serta menganalisis strategi komunikasi 

pemasaran yang diterapkan agar promosi pariwisata menjadi lebih efektif. 
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Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi langsung terhadap 

akun resmi Instagram @smilingbogorcity, serta dokumentasi dan studi 

pustaka. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman 

melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bogor telah mengimplementasikan lima 

tahapan strategi komunikasi, yaitu penelitian, perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pelaporan. Penggunaan akun Instagram @smilingbogorcity 

telah efektif dalam memperkenalkan berbagai destinasi wisata di Kota 

Bogor kepada masyarakat, terutama melalui fitur reels, feed, dan stories 

yang dikemas secara menarik dan komunikatif. Konten yang disajikan 

mengikuti tren digital dan melibatkan kolaborasi dengan influencer lokal 

untuk memperluas jangkauan promosi. (Salsabila dkk., 2025) 

5. Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Euis Widiati, Levyda, dan Kania 

Ratnasari dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sahid Jakarta 

tahun 2021 berjudul “Optimalisasi Media Sosial Instagram dalam 

Aktivitas Bisnis bagi UMKM di Bangka Belitung.” Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para 

pelaku UMKM di Bangka Belitung agar mampu mengoptimalkan 

penggunaan media sosial Instagram sebagai sarana komunikasi pemasaran 

dalam mendukung kegiatan bisnis di era digital. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan pelatihan 

langsung melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Data 

dikumpulkan melalui observasi, pre-test dan post-test, serta penyebaran 

kuesioner kepada peserta pelatihan yang merupakan pelaku UMKM di 

wilayah Bangka Belitung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan mengenai optimalisasi penggunaan Instagram memberikan 

peningkatan pemahaman yang signifikan bagi para pelaku UMKM, 

terutama pada aspek penggunaan fitur Instagram Bisnis, fitur Insight, 

pembuatan konten yang menarik, penggunaan hashtag, serta pengelolaan 

Instagram Story. Tingkat pemahaman peserta terhadap penggunaan tagar 

meningkat dari 11,1% menjadi 50%, dan pemahaman mengenai 

penggunaan fitur Story meningkat dari 5,6% menjadi 41,7%.  (Widiati 

dkk., 2021) 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Naufal Farhan dan Alfi 

Rachmawati dari Program Studi Komunikasi Digital dan Media, Sekolah 

Vokasi IPB University tahun 2025 tentang “Optimalisasi Instagram 

Humas Inspektorat Provinsi Jawa Barat sebagai Media Komunikasi 

Publik.”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran Instagram 
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dalam mengoptimalkan komunikasi publik oleh Humas Inspektorat 

Provinsi Jawa Barat, serta menganalisis strategi konten yang digunakan 

dalam membangun komunikasi yang efektif dan transparan dengan 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi 

akun Instagram @inspektorat_jabarprov, serta analisis konten terhadap 

unggahan yang dipublikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

Instagram @inspektorat_jabarprov telah dimanfaatkan secara strategis 

sebagai sarana komunikasi publik yang interaktif. Akun tersebut 

menampilkan berbagai konten seperti infografis, edukasi antikorupsi, 

laporan kegiatan, serta program pemerintah yang dikemas secara menarik 

melalui fitur feed, reels, dan stories. Humas Inspektorat juga menjaga 

konsistensi publikasi dengan mengunggah konten 2–3 kali sehari dan 

menggunakan identitas visual khas lembaga. (Farhan & Rachmawati, 

2025) 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rama Romindo Utomo dari Fakultas 

Komunikasi dan Desain Kreatif, Universitas Budi Luhur tahun 2025 

tentang “Optimalisasi Komunikasi Pemasaran Digital BINUS University 

pada Konten Media Sosial Instagram dan YouTube. Tujuan penelitian ini 

untuk mengkaji bagaimana BINUS University mengoptimalkan 

komunikasi pemasaran digital melalui pemanfaatan media sosial Instagram 

dan YouTube sebagai sarana promosi program studi serta untuk 

memahami efektivitas kedua platform tersebut dalam menjangkau calon 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi konten media sosial 

resmi BINUS University, wawancara dengan pihak Corporate and 

Marketing Communications (CMC) BINUS University, serta analisis 

terhadap konten yang dipublikasikan di akun Instagram 

@binusuniversityofficial dan kanal YouTube BINUS UNIVERSITY 

OFFICIAL. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BINUS University 

berhasil mengoptimalkan komunikasi pemasaran digital melalui dua 

strategi utama. Pertama, dengan menyebarkan konten kreatif dan 

informatif tentang program studi dan fasilitas kampus melalui media sosial 

seperti Instagram dan YouTube. Kedua, dengan menetapkan Generasi Z 

sebagai target utama dalam strategi komunikasi, karena kelompok ini 

paling aktif menggunakan media sosial untuk mencari informasi 

pendidikan tinggi. (Utomo, 2025) 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Farika dan Fatkhur Rochman dari 

Politeknik Negeri Malang tahun 2025 tentang “Optimalisasi Reels 

Instagram sebagai Media Promosi: Studi Kasus UMKM Salon Eyelashtika 
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Kota Malang.” Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji 

efektivitas konten video iklan yang ditayangkan melalui fitur Reels 

Instagram guna meningkatkan efektivitas promosi pada UMKM Salon 

Eyelashtika Kota Malang yang bergerak di bidang kecantikan, khususnya 

layanan nail art dan eyelash extension. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode Action Research dengan empat tahapan, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pembuatan video dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Sony Vegas Pro 14.0, sedangkan 

pengukuran efektivitas promosi dilakukan menggunakan model EPIC 

(Empathy, Persuasion, Impact, Communication) melalui penyebaran 

kuesioner kepada dua ahli manajemen, dua ahli komputer, dan dua puluh 

calon pelanggan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

konten video iklan Reels Instagram terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan audiens (engagement) dan efektivitas promosi. 

Nilai rata-rata EPIC rate mencapai 4,6, yang termasuk kategori sangat 

efektif, serta terjadi peningkatan engagement rate sebesar 5,2% setelah 

video diunggah ke akun Instagram @eyelashtika. Video yang dihasilkan 

mampu menarik perhatian audiens, menyampaikan pesan promosi dengan 

baik, dan meningkatkan interaksi di media sosial. (Siti Farika, 2025) 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Dini Safitri dan Nada Arina Romli dari 

Program Studi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta tahun 2023 tentang “Optimalisasi Media Sosial Instagram 

sebagai Media Promosi Produk UMKM Jatinegara Kaum.” Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membantu pelaku UMKM di Kelurahan 

Jatinegara Kaum dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial 

Instagram sebagai sarana promosi produk agar dapat meningkatkan 

penjualan dan memperluas jangkauan pasar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dengan pendekatan pendampingan langsung. Kegiatan 

dilakukan selama satu semester dengan tahapan pendekatan, persiapan, 

pelaksanaan, pelaporan, dan evaluasi. Tim PKM melakukan 

pendampingan terhadap sembilan pelaku UMKM di Jatinegara Kaum, di 

mana tujuh di antaranya belum memiliki akun Instagram. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendampingan ini memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan UMKM dalam mengelola media sosial. Tim 

membantu pelaku UMKM membuat akun Instagram, merancang logo serta 

tagline usaha, dan menghasilkan konten promosi berupa poster dan video 

yang diunggah secara rutin setiap minggu. Selain itu, pelaku UMKM juga 

diberikan pelatihan mengenai teknik copywriting dan fotografi produk 

agar konten yang diunggah lebih menarik dan mampu meningkatkan 
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engagement dengan pengikut maupun calon pelanggan. (Safitri & Romli, 

2023) 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Eilia Tri Wahyuni dan Fajar Istikhomah 

dari Universitas Muhammadiyah Madiun ini berjudul "Penggunaan 

Instagram Sebagai Media Promosi Jasa Fotografi pada Akun 

@fearless.creativa". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana akun @fearless.creativa memanfaatkan Instagram sebagai 

media promosi dalam bisnis jasa fotografi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teori yang 

digunakan adalah model komunikasi pemasaran AISAS (Attention, 

Interest, Search, Action, Share). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

@fearles.creativa berhasil menerapkan lima tahap AISAS secara efektif 

dalam mempromosikan jasanya di Instagram. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Instagram menjadi media yang sangat efektif bagi pelaku usaha 

jasa fotografi dalam membangun brand awareness, memperluas jangkauan 

pasar, serta menciptakan interaksi dan loyalitas dengan konsumen. 

Penerapan strategi yang tepat melalui platform ini dapat menghasilkan 

siklus promosi yang berkelanjutan dan memperkuat reputasi bisnis.  

B. Landasan Teori 

1. Teori Sosial Media Maketing (SMM) 

Social Media Marketing (SMM) Menurut sudut pandang dalam 

buku  (Nada Arina Romli, 2022) merupakan integrasi antara konsep 

media sosial dan aktivitas pemasaran. Secara terminologis, SMM dapat 

diartikan sebagai sebagai sarana pemasaran dalam mempromosikan 

produk maupun layanan yang dimiliki oleh suatu bisnis. Teori SMM ini 

memungkinkan individu untuk membangun relasi, saling bertukar 

informasi, serta mengekspresikan pandangan, pengalaman, dan perasaan 

mereka kepada pengguna lainnya. Teori ini memberikan pemahaman 

yang lebih menyeluruh dengan menelaah bagaimana fitur Reels dan Feed 

dapat berfungsi secara bersamaan dalam upaya mempromosikan suatu 

brand. Namun, jika kedua fitur tidak digunakan secara maksimal maka 

aktivitas promosi menjadi kurang efektif, terbatasnya jangkauan audiens, 

serta rendahnya interaksi pengguna terhadap konten yang ditampilkan. 

Pendekatan ini menjadi titik fokus bagi peneliti yang menekankan 

pentingnya kedua fitur tersebut sebagai alat untuk meningkatkan 

engagement dengan audiens. Aktivitas interaksi yang terjadi melalui 

Reels dan Feed tidak hanya berperan dalam meningkatkan keterlibatan 

pengguna, tetapi juga memperkuat hubungan antara strategi pemasaran 

yang dijalankan brand dengan perilaku serta keputusan pembelian 
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konsumen.(Sanjaya dkk., 2022a)  Oleh karena itu, pemanfaatan kedua 

fitur secara optimal menjadi faktor penting dalam menciptakan promosi 

yang efektif sekaligus membangun loyalitas audiens terhadap produk 

atau layanan yang ditawarkan. Indikator Social Media Marketing 

menurut (Taan dkk., 2021) terdapat 4 (empat) Indikator Social Media 

marketing (SMM): 

a. Conten Creation, Pembuatan konten atau content creation 

merupakan proses untuk menciptakan dan menyajikan konten yang 

relevan, menarik, serta bernilai bagi audiens, dengan tujuan untuk 

membangun hubungan dan meningkatkan keterlibatan pengguna. 

(Mulyansyah & Sulistyowati, 2021a) Dalam Social Media 

Marketing, content creation mencakup penciptaan teks, gambar, 

video, atau konten interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik 

platform serta kebutuhan audiens. Untuk Instagram, pengoptimalan 

pembuatan konten pada fitur Reels dan Feed sangat penting, di mana 

Reels digunakan untuk menampilkan video pendek yang kreatif dan 

mampu menarik perhatian, sementara Feed lebih fokus pada konten 

visual yang estetik dan informatif, guna memperkuat citra merek. 

Dengan pengelolaan konten yang tepat, merek dapat meningkatkan 

engagement, memperluas jangkauan audiens, serta membangun 

kesadaran dan loyalitas terhadap produk atau layanan yang mereka 

tawarkan. 

b. Content Sharing, Content sharing merupakan aktivitas penyebaran 

konten digital oleh pengguna media sosial kepada pengguna lainnya 

melalui berbagai fitur berbagi yang tersedia pada platform media 

sosial. Menurut (Sanjaya dkk., 2022b) content sharing berperan 

dalam memperluas jangkauan informasi brand serta meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan audiens terhadap brand tersebut. Missal 

seperti hastag, tagging, followers @pittaa.co membagikan Reels 

outfit terbaru ke story mereka, maupun kolaborasi dengan influencer 

c. Interaction (interaksi), Interaksi dalam platform sosial 

menggambarkan partisipasi aktif pengguna terhadap brand melalui 

berbagai cara tanggapan, seperti memberi like, memberikan 

komentar, berbagi, atau terlibat dalam secara langsung. Berdasarkan 

pendapat (Taan dkk., 2021) interaksi menunjukkan seberapa dalam 

audiens terlibat dengan brand, sedangkan (Mulyansyah & 

Sulistyowati, 2021b) menekankan bahwa interaksi adalah bentuk 

komunikasi yang bersifat timbal balik dan membantu dalam 

membangun koneksi antara brand dan pelanggan. 
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d. Credibility (kepercayaan pelanggan), Dalam konteks media sosial, 

(Nada Arina Romli, 2022) menyatakan bahwa credibility berkaitan 

dengan sejauh mana konten dan sumber di media sosial dianggap 

jujur transparan dan dapat dipercaya oleh pengguna, yang 

berpengaruh terhadap sikap konsumen dan keputusan pembelian. 

Brand yang memiliki kredibilitas tinggi cenderung lebih mudah 

membangun hubungan jangka Panjang ataupun Keputusan 

pembelian dengan konsumen karena dianggap dapat diandalkan dan 

konsisten dalam memenuhi janji yang disampaikan. 

Akun @pittaa.co mengoptimalisasikan fitur Reels dan Feed 

Instagram untuk meningkatkan visibilitas brand, menarik konsumen 

baru, mempertahankan minat konsumen yang sudah ada, serta 

mendorong keputusan pembelian produk fashion. Salah satu bentuk 

konten promosi yang sering digunakan dalam reelsnya berupa video 

tentang mix and match outfit dan feed yang aestetik produk fashion 

mulai dari tone warna, style, hingga fashion lengkap yang dikenakan 

model, yang menampilkan koleksi terbaru, gaya outfit, serta 

tampilan visual yang menarik dan konsisten dengan identitas brand. 

Menurut (Aryadi & Putri, 2022) Sosial Media Marketing (SMM) 

juga memengaruhi perilaku pelanggan  Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa pelanggan tidak hanya menanggapi produk atau jasa tetapi 

juga merasakan pengalaman berbelanja yang lebih luas. (Susilowati, 

2022) Buy cause interested Adalah yang paling berpengaruh 

terhadap promosi di reels maupun feed karna jangkauan yang sangat 

luas dan visual Ketika brand sudah di mix and match, maupun 

storytelling melalui reels tentang outfit yang cocok buat hangout, 

dinner, ngantor, kuliah dan lain lain.  

2. Media Sosial 

Media sosial adalah platform online yang memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten dengan 

mudah. Jenis-jenis media sosial ini meliputi blog, jaringan sosial, wiki, 

forum, dan dunia virtual. Di antara semua jenis tersebut, wiki, jejaring 

sosial, dan blog mungkin merupakan yang paling populer di seluruh 

dunia. Media sosial online dirancang untuk memfasilitasi interaksi sosial 

yang bersifat interaktif dan berbasis internet. Teknologi internet telah 

mengubah cara penyebaran informasi dari model monolog (satu orang 

kepada banyak orang) menjadi dialog (banyak orang kepada banyak 

orang). Beragam jenis dan bentuk media sosial online di dunia maya 

meliputi jejaring sosial seperti Facebook, Instagram, Friendster, 

LinkedIn, serta platform microblogging seperti Twitter, Plurk, dan 
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Koprol. Selain itu, ada juga platform berbagi foto dan video seperti Flickr 

dan YouTube, Podcast, ruang obrolan, papan pesan, forum, dan mailing 

list, serta berbagai jenis lainnya (Lentera & Butsi, 2024).  

Media sosial kini telah menjadi alat yang efektif untuk 

menyebarkan informasi langsung kepada masyarakat, dan terus 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pemanfaatan media sosial 

saat ini sangat signifikan, mendorong masyarakat untuk lebih kreatif 

dalam memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada di platform-platform 

tersebut. Media sosial kini telah menjadi sarana yang dimiliki oleh setiap 

individu, memungkinkan mereka untuk menciptakan karya-karya kreatif, 

menjadi alat pemasaran bagi UMKM, sebagai portofolio, serta 

mempermudah jalannya komunikasi. (Putri & Arsyilla, 2024) Namun, 

dengan kemajuan teklnologi, interaksi langsung tidak lagi diperlukan. 

Kini dengan hanya mengunduh, aplikasi yang telah disediakan, kehadiran 

media social tentunya membawa dampak positif. 

Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter pada 

awalnya dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menjalin dan 

menambah hubungan pertemanan. Melalui platform ini, seseorang dapat 

menemukan kembali teman-teman lamanya, sekaligus menjalin relasi 

baru dengan orang-orang dari berbagai belahan dunia. Media sosial 

menyediakan wadah untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

jaringan internet. Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna, media 

sosial kini dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, seperti kampanye 

politik, periklanan, promosi, transaksi jual beli produk atau jasa, serta 

penyebaran informasi. (Aisah, 2024). 

Menurut (Gustam, 2015)  terdapat lima karakteristik  media sosial 

yaitu,Partisipasi,keterbukaan, interaksi, komunitas, keterhubungan.  

a. Partisipasi  

Partisispasi adalah mendorong semua orang yang berminat untuk 

turut serta, memberikan kontribusi, serta menyampaikan masukan, 

sehingga batas antara pengguna dan penyedia media.(Gustam, 2015) 

Msosial juga menjadi sarana partisipasi dalam kampanye sosial, 

gerakan komunitas, dan isu-isu publik, seperti dukungan terhadap 

gerakan lingkungan atau keadilan sosial. Selain itu, media sosial 

dimanfaatkan untuk tujuan profesional, seperti membangun citra diri 

(personal branding), promosi usaha, hingga menjadi influencer. 

b. Keterbukaan 

Keterbukaan adalah sikap menerima, memahami, dan bersedia untuk 

menggunakan media sosial secara positif dan bijak dalam kehidupan 

sehari-hari. Sikap ini mencerminkan kesiapan individu untuk 
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beradaptasi dengan perkembangan teknologi komunikasi, serta 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi, 

berbagi informasi, dan mengakses berbagai pengetahuan.(Gustam, 

2015) Sebagian besar media sosial bersifat terbuka, memungkinkan 

pengguna memberikan respons seperti saran, voting, komentar, 

maupun membagikan informasi. Akses terhadap konten umumnya 

tidak dibatasi. 

c. Interaksi 

Interaksi adalah suatu proses saling mmengaruhi antara dua belah 

pihak atau lebih (Gustam, 2015) dengan adanya Media sosial 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara para 

pengguna, menciptakan ruang diskusi yang dinamis. 

d. Komunitas 

Komunitas adalah sekumpulan individu yang memiliki kesamaan 

tertentu, seperti minat, nilai, tujuan, atau tempat tinggal, dan saling 

berinteraksi secara teratur.(Gustam, 2015) Media sosial 

memfasilitasi pembentukan komunitas secara cepat, memungkinkan 

orang-orang dengan minat atau kepentingan yang sama untuk 

berinteraksi dan berdiskusi secara efektif. 

e. Keterhubungan 

Keterhubungan adalah keadaan di mana dua pihak atau lebih saling 

terhubung dan membentuk hubungan, baik secara sosial, emosional, 

fungsional, maupun teknis. Keterhubungan juga dapat terjadi antara 

manusia dan teknologi,(Gustam, 2015) seperti penggunaan internet 

yang menghubungkan orang di berbagai belahan dunia. Media sosial 

berkembang pesat berkat kemampuannya menghubungkan pengguna 

satu sama lain, serta mengarahkan mereka ke berbagai sumber 

informasi melalui tautan atau link. 

Saat ini platform media social tidak hanya digunakan oleh 

individu,tetapi juga beberapa kelompok,komunitas, 

organisasi,perusahaan bahkan pemerintah. Media sosial telah 

menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat modern. Selain 

berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan 

menjalin hubungan sosial, media sosial juga dimanfaatkan sebagai 

tempat memperoleh informasi dan wawasan. (Muhammad Salim 

Albana, 2024) 

3. Instagram 

Instagram dipandang sebagai salah satu media sosial yang menarik 

karena menitik beratkan pada konten visual seperti foto dan video pendek, 

serta menekankan pembentukan citra diri dan hubungan timbal balik. 
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Berbeda dengan platform lain yang lebih menonjolkan teks singkat, 

Instagram menawarkan pengalaman yang lebih visual. Berdasarkan 

survei terbaru, Instagram menempati urutan kedua sebagai platform 

media sosial paling populer, dengan 59% pengguna internet berusia 18–

29 tahun yang menggunakannya. (Mahmudah & Rahayu, 2020) 

Instagram menjadi sangat popular di berbagai kalangan, Instagram 

terkenal karena menawarkan fitur fitur mendukung bagi setiuap 

penggunanya. 

Instagram menjadi salah satu media sosial paling digemari, dengan 

tingkat popularitas yang terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penggunanya. Menurut pernyataan CEO Instagram, Kevin Systrom, 

platform ini telah meraih 700 juta pengguna, dengan pertambahan 

sebanyak 100 juta pengguna hanya dalam kurun waktu empat 

bulan.(Ferlitasari, 2020) Seiring berjalannya waktu, banyak orang yang 

menyadari bahwa Instagram dapat digunakan sebagai alat pemasaran 

produk., Instagram sangat membantu pengguna dalam membantu 

pengguna dalam memenuhi berbagainkebutuhan baik hiburan, inspirasi 

bahkan mendapatkan onformasi tentang sjuatu produk.  

Menurut (Puspitarini & Nuraeni, 2019)  instagranm mempunyai 

menu utama yaitu: 

a. Home page, 

Beranda atau home page adalah tampilan utama dalam aplikasi 

Instagram yang menyajikan berbagai foto dan video dari akun-akun 

yang telah diikuti oleh pengguna 

b. Comments 

Setiap foto atau video yang diunggah di Instagram dapat menerima 

tanggapan dari pengguna lain melalui kolom komentar yang 

disediakan 

c. Explore 

Menu Explore menampilkan berbagai foto dan video populer yang 

mendapat banyak like serta interaksi, sehingga memungkinkan 

pengguna menemukan konten menarik dari akun yang belum mereka 

ikuti. 

d. Profil 

Bagian profil menampilkan informasi pribadi pengguna, termasuk 

unggahan, foto profil, biodata, serta jumlah pengikut dan akun yang 

diikuti. 
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e. NewsFeed 

Fitur News Feed menyajikan pemberitahuan terkait aktivitas 

pengguna di Instagram, seperti komentar, like, permintaan 

mengikuti, dan interaksi lainnya. 

Beragam aktivitas dapat dilakukan oleh pengguna di platform 

Instagram, antara lain: 

a. Mengikuti (follow), Pengguna dapat menjalin koneksi dengan 

pengguna lain melalui fitur follow, yakni mengikuti akun Instagram 

orang lain, yang juga dapat dilakukan secara timbal balik. 

b. Menyukai (like), fitur like memungkinkan pengguna untuk 

menunjukkan ketertarikan atau apresiasi terhadap foto atau video 

yang diunggah. Hal ini dapat dilakukan dengan menekan ikon like 

yang terletak di bawah unggahan, atau cukup dengan mengetuk dua 

kali pada gambar. 

c. Memberi komentar , komentar merupakan sarana bagi pengguna 

untuk menyampaikan pendapat, tanggapan, atau pemikiran mereka 

terhadap suatu unggahan melalui teks tertulis. 

d. Mention, digunakan untuk menandai atau menyebut akun pengguna 

lain dengan menambahkan simbol "@" diikuti nama akun yang 

dimaksud, sehingga pengguna tersebut mendapatkan notifikasi. 

Selain itu, Instagram juga menyediakan fitur  

e. Instagram Stories, yang terinspirasi dari fitur serupa pada Snapchat. 

Melalui Stories, pengguna dapat membagikan foto atau video yang 

akan otomatis hilang setelah 24 jam. 

Instagram menyediakan berbagai fitur menarik seperti carousel 

photos, filter, nametag, insights, dan fitur reposting, yang 

memungkinkan pengguna membagikan informasi dalam berbagai 

bentuk konten. Selain itu, platform ini juga mendukung siaran 

langsung melalui fitur Instagram Live, serta menawarkan berbagai 

efek kamera dan stiker untuk memperkaya pengalaman pengguna. 

Menariknya, Instagram bekerja sama dengan Spotify untuk 

memungkinkan integrasi lagu, sehingga pengguna dapat membagikan 

musik favorit mereka secara langsung di dalam aplikasi. (Kusuma 

dkk., 2023) Instagram telah mengalami perkembangan signifikan 

menjadi sebuah platform yang memungkinkan para pelaku usaha 

mempromosikan produk maupun jasa mereka secara efektif. Salah 

satu strategi yang umum digunakan adalah mengunggah foto produk 

dengan tampilan visual yang dirancang secara khusus untuk menarik 

perhatian konsumen. Dengan demikian, Instagram tidak lagi sekadar 

berfungsi sebagai media hiburan, melainkan telah berkembang 
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menjadi sarana strategis dalam kegiatan bisnis dan pemasaran 

digital.(Nur & Yulianti, 2023). 

4. Promosi  

Promosi merupakan salah satu unsur utama dalam bauran 

pemasaran (marketing mix) yang digunakan oleh organisasi, individu, 

maupun rumah tangga guna mencapai tujuan pemasaran. Penyampaian 

informasi yang jelas kepada konsumen mengenai produk atau layanan 

merupakan langkah awal yang krusial dalam membangun kesadaran 

merek (brand awareness) serta menarik minat konsumen. (Amelia & 

Iswadi, 2023). 

Menurut Kotler dan Keller Promosi merupakan salah satu 

komponen utama dalam bauran pemasaran yang dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk menyampaikan nilai produk atau jasa kepada 

konsumen. Secara umum, promosi mencakup berbagai aktivitas yang 

bertujuan memengaruhi pandangan dan perilaku konsumen agar tertarik 

pada produk yang ditawarkan. Menurut William Stanton, promosi 

mencakup seluruh bentuk komunikasi yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menyampaikan informasi kepada konsumen, membentuk citra 

produk di benak mereka serta memengaruhi keputusan dalam melakukan 

pembelian.(Amelia & Iswadi, 2023). 

Menurut (Mulyana, 2019) Promosi yang efektif memang 

melampaui sekadar pengenalan produk. Upaya berkelanjutan untuk 

membangun ketertarikan dan mendorong pembelian adalah kunci 

keberhasilan. Mengenai alat-alat bauran promosi yang Anda sebutkan 

dikelompokkan menjadi 4 bagian, kemungkinan besar Anda mengacu 

pada konsep dasar bauran promosi. 

a. Periklanan  

Iklan memiliki kelebihan ganda, yakni kemampuannya untuk 

menjangkau audiens yang sangat luas, contohnya melalui medium 

televisi, sekaligus menargetkan kelompok konsumen yang lebih 

spesifik, seperti melalui iklan di majalah khusus dengan minat 

tertentu. 

b. Penjualan Personal 

Metode ini melibatkan interaksi langsung antara seorang penjual 

dengan satu atau beberapa calon pembeli. Efektivitasnya sangat 

bergantung pada kemampuan persuasif tenaga penjual dalam 

meyakinkan konsumen untuk membeli produk.  

c. Promosi Penjualan 

Tindakan pemasaran selain iklan, penjualan personal, dan hubungan 

masyarakat yang dirancang untuk memengaruhi konsumen. Sifatnya 
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cenderung taktis dan berorientasi pada hasil jangka pendek, dengan 

tujuan utama untuk meningkatkan permintaan produk dengan segera. 

d. Hubungan Masyarakat 

Upaya perusahaan untuk membangun atau mempertahankan citra 

positif di mata publik terkait produk atau perusahaan secara 

keseluruhan. Tujuannya adalah menciptakan persepsi yang baik dan 

menyenangkan bagi Masyarakat. 

Promosi tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan koleksi 

dan layanan yang ada, tetapi juga untuk meningkatkan visibilitas dari 

produk yang dita tawarkan di mata masyarakat luas. Informasi yang 

disampaikan bisa berupa kedatangan koleksi baru atau penjelasan 

mengenai cara membeli produk, menanyakan ketersediaan stock, jam 

operasional. Strategi promosi ini seringkali diterapkan dengan harapan 

dapat menarik lebih banyak pengguna dan pada akhirnya meningkatkan 

laba yang diperoleh.(Harahap, 2021) Oleh karena itu, pelaksanaan 

promosi harus selaras dengan strategi pemasaran yang telah ditetapkan 

serta terorganisir dan diawasi dengan cermat. Tujuannya adalah agar 

setiap kegiatan promosi memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan jumlah penjualan.  

C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan representasi visual yang menunjukkan 

alur logis dari suatu penelitian. Kerangka ini disusun secara sistematis, dengan 

struktur yang menyesuaikan tahapan dan kondisi yang relevan. Berdasarkan 

konsep operasional yang digunakan, kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

menggambarkan “Optimalisasi Fitur Instagram Reels dan Feed @pittaa.co 

Mempromosikan Produk. 

Kerangka berpikir ini dibangun berdasarkan permasalahan yang sudah 

dirumuskan, dan juga didasari oleh teori-teori New Media. Peneliti 

berpendapat bahwa penggunaan media sosial instagram sebagai media promosi 

dapat menghasilkan kenyamanan sendiri bagi konsumen, interaksi sosial yang 

terus berkembang dengan memanfaatkan fitur fitur media sosial yang ada di 

instagram seperti feed, instastory, directmessage, reels ,Instagram live, follow, 

like, memberikan komentar, nametag,dan hightlight. Selain interaksi sosial 

juga terdapat pandangan integrasi sosial, Dikarenakan penyampaian informasi 

yang sangat cepat melalui Instagram menjadikan akun @pittaa.co sebagai 

tempat berkumpulnya informasi seperti informasi tentang ketersediaan produk, 

informasi ukuran (size),ketersediaan warna. Dan sudah menjadi kebiasaan 

pelanggan untuk melihat beberapa postingan feed,insta story,reels, apakah ada 

barang baru setiap harinya. Dalam hal ini, konsep teori new media menjadi 

fokus utama, di mana perubahan dalam akun media sosial instagram 
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Interaksi DM 

@pittaa.co  disebabkan oleh media sosial yang memiliki pengaruh terhadap 

media promosi. 

Oleh karena itu, kerangka berpikir ini menjelaskan secara teratur 

Penggunaan media sosial instagram sebagai media promosi diKota Duri Riau 

dalam era digital saat ini. Peneliti menyusun alur logika sebagai berikut ini. 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

Sumber: Olah data peneliti 2026 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain buku penelitian oleh (Abdul Fattah Nasution 2023, t.t.) Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan metode kualitatif . Menurut Erickson (1978) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif beruaha untuk menemukan dan menggambarkan secara 

naratif kegiatan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. Menurut Denzin 

& Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan latar alamiah dengan menafsirkan fenomena yang terjadi 

dengan melibatkan berbagai metode yang ada. Data penelitian ini dikumpulkan 

dengan berbagai metode, termasuk wawancara, observasi, pengamatan dan 

pencatatan dokumentasi, untuk memperoleh informasi mengenai kondisi suatu 

gejala pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu, melainkan hanya menyajika gambaran secara 

faktual mengenai suatu variabel, gejala, atau situasi. Walaupun terkadang 

dalam penelitian deskriptif terdapat keinginan untuk menguji dugaan tertentu, 

hal tersebut tidak umum dilakukan. Secara keseluruhan, penelitian deskriptif 

tidak difokuskan pada pengujian hipotesis.(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). 

Pada dasarnya, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data berupa kata-kata tertulis, lisan dari audiens yang diamati. Desain buku 

Metode penelitian oleh (Pahleviannur dkk., t.t.) Penelitian kualitatif banyak 

digunakan dalam penelitian di bidang social, penelitian kualitatif ini hasil 

penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau metode yang lain 

peneliti biasanya mengunakan pendekatan naturalistic untuk memahami 

fenomena tertentu. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini berlokasi dijalan. Desa Harapan 

No.122, Air Jamban, Kec. Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau 28784. Lokasi 

ini dipilih karena Toko Offline dari akun instagram @pittaa.co. Waktu 

pelaksanaan penelitian berlangsung setelah proposal ini diseminarkan. 

C. Sumber Data Penelitian 

Dalam data penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber 

data yang primer dan sekunder: 

1. Data primer Data Primer merupakan jenis data penelitian yang 

dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya, baik melalui 

wawancara, survei terhadap individu atau kelompok, maupun hasil 

observasi terhadap suatu objek, peristiwa, atau hasil pengujian terhadap 

suatu benda.(Sudrajat dkk., 2023) Dalam penelitian ini, data primer 
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merujuk pada data yang diperoleh langsung oleh penulis melalui proses 

wawancara dengan admin akun Instagram @pittaa.co dan pengikut akun 

tersebut sebanyak 3 orang.  

2. Data Sekunder Data sekunder merupakan data yang berasal dari sumber 

eksternal dan diperoleh melalui berbagai referensi luar, seperti artikel, 

jurnal, dan sumber informasi lainnya. (Siregar dkk., 2022) Data tersebut 

tentunya berhubungan dengan data seputar pemanfaatan media sosial 

Instagram @pittaa.co sebagai media promosi di kota Duri Riau 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang-orang yang memahami dan mengetahui 

sebuah informasi secara mendalam dalam objek penelitian. Informan dalam 

penelitian ini adalah orang-orang yng memenuhi kriteria dalam mendukung 

suatu riset. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah : Kriteria 

Informan: Individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau 

keterlibatan langsung dengan pittaa.co. Informan dalam penelitian ini yang  

1. Terlibat langsung dalam pengelolaan akun, meliputi perencanaan konten, 

pembuatan konten, pengunggahan, serta interaksi dengan audiens. 

2. Individu Perempuan yang aktif menggunakan media sosial instagram, dan 

mengenal brand Pittaa.co 

3. Individu yang langsung terlibat melakukan pembelian setelah melihat 

promosi @pittaa.co di media sosial instagram melalui fitur reels dan feed. 

Pemilihan Informan menggunakan metode Purposive Sampling, Desain 

buku penelitian oleh (Agus Ria Kumara, 2018.) Metode purposive sampling 

adalah metode pemilihan subjek penelitian yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel non-random di 

mana peneliti secara sengaja memilih individu atau kelompok yang memiliki 

karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga 

diharapkan mampu memberikan jawaban yang sesuai dengan permasalahan 

yang sedang dikaji. 

Kenapa peneliti memilih Metode ini, metode ini dipilih karena peneliti 

secara sadar memilih individu yang dianggap paling relevan dan dapat 

memberikan informasi mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. Informan 

dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam aktivitas konsumsi melalui promosi 

di Instagram, seperti prempuan yang aktfif menggunakan media sosial 

instagram, merespons melakukan komunikasi melalui direct message, serta 

melakukan pembelian setelah melihat konten promosi. Dan kenapa metode 

ini cocok dengan penelitian ini, Dengan purposive sampling, peneliti merasa 

cocok dan dapat menggali data yang lebih mendalam, fokus, dan sesuai 
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dengan tujuan penelitian, karena informan dipilih berdasarkan kriteria 

spesifik yang berkaitan erat dengan topik studi. (Lenaini, 2021)  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1. Maulica Andrazeta Owner 6 tahun berkerja 

2. Lulu Admin 

Sosmed 

2 tahun berkerja 

3. Ophelia Staff Toko 1 Tahun berkerja 

4. Adellia Rafles Followers Mahasiswa 

5. Agustina Sani Followers Mahasiswa 

6. Nur Ayga Followers Dewasa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa Teknik dalam 

menngumpulkan data, diantarnya sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara diartikan sebagai interaksi antara dua individu yang 

bertujuan untuk saling bertukar informasi dan gagasan melalui proses 

tanya jawab, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis dan disusun 

dalam konteks suatu topik tertentu. Proses wawancara dapat dilakukan 

pada tahap awal penelitian dan dilanjutkan dengan wawancara lanjutan 

yang lebih mendalam.(Hadziq dkk., t.t.) Penelitia ini menggunakan 

metode wawancara yang tidak terstruktur , yang berarti wawancara bebas 

dilakukan dengan pemilik akun instagram @pittaa.co, dan topik 

pembahasannya terkait dan bagaimana akun tersebut memanfaatkan 

social media dan mampu menarik mionat pelanggan.  

2. Observasi 

Menurut buku “Metode penelitian kualitatif di bidang Pendidikan” 

(Sidiq.2022.) Observasi merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara 

terencana dan terarah untuk mengamati serta mencatat berbagai perilaku 

atau proses dari suatu sistem yang memiliki tujuan tertentu, sekaligus 

mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya perilaku 

tersebut maupun dasar dari sistem yang diamati. Kesesuaian anta rapa 

yang dilihat oleh peneliti denga napa yang disampaikan informan dalam 

wawancara akan meningkatkan validitas data di lapangan. Dalam 

konteks ini penulis akan melakukan pengamatan terhadap pemanfaatan 

media social akun @pittaa.co untuk menarik minat pelanggan.  

 

 

mailto:instagram@pittaa.co
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang tidak 

dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian. Data yang dikaji 

dapat berupa dokumen resmi, seperti surat keputusan dan surat instruksi, 

maupun dokumen tidak resmi, seperti catatan, nota, atau surat pribadi 

yang dapat memberikan informasi tambahan terkait suatu peristiwa. 

Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap 

dari metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi dilakukan 

dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen dan data yang relevan 

dengan permasalahan penelitian, kemudian dianalisis secara mendalam 

guna memperkuat keabsahan dan pembuktian terhadap suatu 

kejadian.(Turmudi & Fatayati, 2021). Dalam penelitian ini, dokumentasi 

mencangkup informasi yang disampaikan seperti foto, publikasi, laporan, 

indikator, keberhasilan pemanfaatan media sosial Instagram pada akun 

@pitta.co untuk menarik minat pelanggan.  

F. Validitas Data 

Dalam studi yang membahas penggunaan media sosial Instagram 

sebagai media promosi, Peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber untuk 

memperkuat validitas data. Pendekatan ini dilakukan dengan menghimpun 

informasi (Wiyandra Vera, Nurfajriani 2024) Salah satu objek yang dikaji 

adalah akun Instagram bisnis @pittaa.co. Peneliti terlebih dahulu mengamati 

aktivitas promosi yang dilakukan melalui akun tersebut, seperti jenis konten 

yang diunggah, frekuensi posting, interaksi dengan pengikut, serta strategi 

visual yang digunakan. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara langsung 

di lapangan dengan pihak pengelola atau pemili @pittaa.co untuk menggali 

informasi lebih dalam terkait tujuan, strategi, dan dampak dari promosi yang 

dijalankan. Melalui perbandingan antara data yang diperoleh dari media 

sosial dan hasil wawancara lapangan, peneliti dapat menilai keduanya selaras. 

Kesinkronan antara fakta di media sosial dan penjelasan dari narasumber 

menjadi indikator penting dalam menilai keakuratan data dan efektivitas 

promosi yang dilakukan oleh akun tersebut 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Mile dan Huberman, Dalam penelitian kualitatif, simbol dan 

teks yang diamati merupakan data yang perlu diolah secara khusus. Penelitian 

ini Teknik analisis data mengikuti model interaktif Mile dan Huberman 

dengan Langkah Langkah yang mencangkup reduksi data,pengumpulan data, 

dan penyajian data Kesimpulan. (muslimah, 2021) Kegiatan data dalam 

analisis penelitian ini yaitu: 
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Gambar 3.1 

Teknik Analisis Data 

 

Sumber Miles & Huberman (1992) 

1. Reduksi data 

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dilakukan secara fleksibel dan tidak harus 

mengikuti urutan tertentu. Ketiga tahapan ini saling berkaitan dan 

berlangsung secara simultan dalam proses yang disebut sebagai reduksi 

data interaktif. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses mengembangkan dan mengatur 

informasi yang telah dikumpulkan agar tersusun secara sistematis, 

sehingga dapat dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan dan 

dijadikan dasar tindakan. Data disajikan dalam bentuk uraian naratif 

yang terstruktur, dengan menunjukkan keterkaitan antar data serta 

menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan penting berikutnya yang harus dilakukan oleh peneliti 

adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara berkelanjutan 

sepanjang proses penelitian di lapangan. Proses penarikan kesimpulan 

ini dilakukan dengan cara yang terbuka dan tidak kaku, meskipun 

demikian peneliti tetap mempersiapkan dasar-dasar yang kuat untuk 

menyusun kesimpulan tersebut.(muslimah, 2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pemanfaatan fitur 

Reels dan Feed Instagram oleh @pittaa.co telah dilakukan dengan efektif 

sebagai bagian dari strategi promosi digital dengan pendekatan Social Media 

Marketing (SMM). Kolaborasi antara kedua fitur tersebut berperan penting 

dalam mendukung pencapaian tujuan promosi, di mana Reels berfungsi untuk 

menarik perhatian dan menjangkau audiens yang baru, sementara Feed 

berperan sebagai media tambahan yang menyajikan informasi produk secara 

lebih rinci. Keempat indikator utama, yaitu kreativitas konten, pembagian 

konten, interaksi, dan kredibilitas, terbukti saling terhubung dalam 

membangun daya tarik konten, mendorong audiens untuk berbagi, 

menciptakan interaksi dua arah, serta memperkuat kepercayaan konsumen 

terhadap merek 

Selain itu, penggabungan keempat indikator tersebut memberikan 

dampak positif bagi peningkatan keterlibatan, perluasan jangkauan promosi, 

serta penguatan citra merk @pittaa.co di Instagram. Walaupun ada beberapa 

tantangan terkait konsistensi visual, terutama dalam perbedaan tonal warna 

yang bisa mengakibatkan variasi persepsi konsumen, secara keseluruhan, 

strategi promosi yang dilaksanakan dianggap efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan audiens. Hasil ini menegaskan bahwa kesuksesan promosi digital 

tidak hanya ditentukan oleh satu indikator tunggal, melainkan oleh integrasi 

semua komponen strategi pemasaran media sosial yang dilaksanakan secara 

terus-menerus dan konsisten. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti merekomendasikan agar @pitaa.co 

tetap menjaga konsistensi pada empat aspek utama strategi pemasaran yang 

telah diterapkan. Konsistensi tema, format visual, dan penggunaan warna 

pada setiap unggahan perlu terus dipertahankan, disertai dengan kemampuan 

beradaptasi terhadap tren terbaru yang dikembangkan secara lebih terencana 

dan sistematis. Selain itu, untuk meminimalkan kendala komunikasi dengan 

konsumen terutama terkait perbedaan persepsi visual akibat variasi tone 

warna disarankan agar @pitaa.co menerapkan standar visual yang seragam, 

termasuk pengaturan warna dan pencahayaan yang konsisten, serta 

melengkapi konten dengan informasi produk yang lebih detail guna 

menghindari kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan konsumen.  
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED    

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber I : Maulica Andrazeta 

Jabatan  : Owner @pittaa.co 

Tanggal  : 30 Desember 2025 

pertanyaan 

INDIKATOR 1 (Content Creation/ Pembuatan Konten) 

1. Mengapa pembuatan konten yang konsisten, kreatif di fitur Reels maupun 

Feed media sosial menjadi hal penting bagi @pittaa.co dalam 

mempromosikan produk? 

2. Apa tujuan membuat konten di fitur reels dan feed? 

3. Mengapa memilih fitur reels dan feed di Instagram sebagai platform 

untuk membagikan konten dibanding media sosial lainnya? 

4. Bagaimana proses membuat konten di Reels atau Feed, mulai dari 

menentukan ide, membuat konsep, memproduksi, sampai mengedit dan 

mengevaluasi agar konten menarik bagi audiens? 

5. Jenis konten apa yang paling sering diunggah di fitur reels maupun feed 

Instagram? 

INDIKATOR II (Content Sharing/ Membagikan Konten) 

1. Apa tujuan utama @pittaa.co membagikan konten ke audiens? 

2. Apakah penggunaan hashtag, tag akun lain, atau kolaborasi dengan 

influencer dalam proses content sharing untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan visibilitas konten promosi produk? 

3. Bagaimana peran audiens dapat membantu penyebaran konten, misalnya 

melalui fitur share, save, atau mention, dan bagaimana @pittaa.co 

mendorong hal tersebut? 

4. Sejauh mana content sharing melalui Reels dan Feed Instagram dianggap 

efektif dalam mendukung kegiatan promosi produk @pittaa.co, dan apa 

indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas tersebut? 

5. Apakah brand @pittaa.co melibatkan influencer atau content creator untuk 

membantu membagikan konten? Jika ya, bagaimana strategi tersebut 

dijalankan dan apa tujuan utamanya? 

6. Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman 

ataupun keluarga? 
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INDIKATOR III (Interaction/interaksi) 

1. Mengapa memilih fitur reels dan feed Instagram sebagai platform untuk 

membangun interaksi dengan audiens dibanding platform lain? 

2. Bagaimana respon pelanggan terhadap konten reels/feed yang dibuat di 

Instagram? 

3. Jenis interaksi apa yang paling sering terjadi antara admin dan konsumen 

apakah (komentar, chat, like, share)? 

4. Konten seperti apa yang biasanya paling banyak memicu interaksi 

audiens? (misal: OOTD, Story Telling) 

5. Apa strategi yang diterapkan oleh @pittaa.co untuk mendorong audiens 

agar lebih aktif berinteraksi dengan konten, baik melalui komentar, like, 

maupun share? 

INDIKATOR IV (Credibility/Kepercayaan Pelanggan) 

1. Bagaimana pengalaman Anda menghadapi feedback positif atau negatif 

dari konsumen terkait pembelian melalui media social instagram? 

2. Apakah brand Anda memanfaatkan testimoni pelanggan, ulasan, atau user-

generated content untuk membangun kepercayaan? 

3. Apa tantangan terbesar dalam membangun dan mempertahankan 

kepercayaan pelanggan di media sosial? 

4. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

5. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 

6. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 
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Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED   

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber II : Lulu 

Jabatan : Admin Media Sosial @pittaa.co 

Tanggal : 30 Desember 2025 

INDIKATOR 1 (Content Creation/ Pembuatan Konten) 

1. Mengapa pembuatan konten yang konsisten, kreatif di fitur Reels maupun 

Feed media sosial menjadi hal penting bagi @pittaa.co dalam 

mempromosikan produk? 

2. Apa tujuan membuat konten di fitur reels dan feed? 

3. Mengapa memilih fitur reels dan feed di Instagram sebagai platform untuk 

membagikan konten dibanding media sosial lainnya? 

4. Bagaimana proses membuat konten di Reels atau Feed, mulai dari 

menentukan ide, membuat konsep, memproduksi, sampai mengedit dan 

mengevaluasi agar konten menarik bagi audiens? 

5. Jenis konten apa yang paling sering diunggah di fitur reels maupun feed 

Instagram? 

INDIKATOR II (Content Sharing/ Membagikan Konten) 

1. Apa tujuan utama @pittaa.co membagikan konten ke audiens? 

2. Apakah penggunaan hashtag, tag akun lain, atau kolaborasi dengan 

influencer dalam proses content sharing untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan visibilitas konten promosi produk? 

3. Bagaimana peran audiens dapat membantu penyebaran konten, misalnya 

melalui fitur share, save, atau mention, dan bagaimana @pittaa.co 

mendorong hal tersebut? 

4. Sejauh mana content sharing melalui Reels dan Feed Instagram dianggap 

efektif dalam mendukung kegiatan promosi produk @pittaa.co, dan apa 

indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas tersebut? 

5. Apakah brand @pittaa.co melibatkan influencer atau content creator untuk 

membantu membagikan konten? Jika ya, bagaimana strategi tersebut 

dijalankan dan apa tujuan utamanya? 

6. Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman 

ataupun keluarga? 

INDIKATOR III (Interaction/interaksi) 

1. Mengapa memilih fitur reels dan feed Instagram sebagai platform untuk 

membangun interaksi dengan audiens dibanding platform lain? 
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2. Bagaimana respon pelanggan terhadap konten reels/feed yang dibuat di 

Instagram? 

3. Jenis interaksi apa yang paling sering terjadi antara admin dan konsumen 

apakah (komentar, chat, like, share)? 

4. Konten seperti apa yang biasanya paling banyak memicu interaksi 

audiens? (misal: OOTD, Story Telling) 

5. Apa strategi yang diterapkan oleh @pittaa.co untuk mendorong audiens 

agar lebih aktif berinteraksi dengan konten, baik melalui komentar, like, 

maupun share? 

INDIKATOR IV (Credibility/Kepercayaan Pelanggan) 

1. Bagaimana pengalaman Anda menghadapi feedback positif atau negatif 

dari konsumen terkait pembelian melalui media social instagram? 

2. Apakah brand Anda memanfaatkan testimoni pelanggan, ulasan, atau user-

generated content untuk membangun kepercayaan? 

3. Apa tantangan terbesar dalam membangun dan mempertahankan 

kepercayaan pelanggan di media sosial? 

4. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

5. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 

6. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 
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Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED   

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber III : Ophelia 

Jabatan : Staff Toko 

Tanggal : 30 Desember 2025 

Pertanyaan 

INDIKATOR 1 (Content Creation/ Pembuatan Konten) 

1. Mengapa pembuatan konten yang konsisten, kreatif di fitur Reels maupun 

Feed media sosial menjadi hal penting bagi @pittaa.co dalam 

mempromosikan produk? 

2. Apa tujuan membuat konten di fitur reels dan feed? 

3. Mengapa memilih fitur reels dan feed di Instagram sebagai platform untuk 

membagikan konten dibanding media sosial lainnya? 

4. Bagaimana proses membuat konten di Reels atau Feed, mulai dari 

menentukan ide, membuat konsep, memproduksi, sampai mengedit dan 

mengevaluasi agar konten menarik bagi audiens? 

5. Jenis konten apa yang paling sering diunggah di fitur reels maupun feed 

Instagram? 

INDIKATOR II (Content Sharing/ Membagikan Konten) 

1. Apa tujuan utama @pittaa.co membagikan konten ke audiens? 

2. Apakah penggunaan hashtag, tag akun lain, atau kolaborasi dengan 

influencer dalam proses content sharing untuk memperluas jangkauan dan 

meningkatkan visibilitas konten promosi produk? 

3. Bagaimana peran audiens dapat membantu penyebaran konten, misalnya 

melalui fitur share, save, atau mention, dan bagaimana @pittaa.co 

mendorong hal tersebut? 

4. Sejauh mana content sharing melalui Reels dan Feed Instagram dianggap 

efektif dalam mendukung kegiatan promosi produk @pittaa.co, dan apa 

indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas tersebut? 

5. Apakah brand @pittaa.co melibatkan influencer atau content creator untuk 

membantu membagikan konten? Jika ya, bagaimana strategi tersebut 

dijalankan dan apa tujuan utamanya? 

6. Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman 

ataupun keluarga? 
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INDIKATOR III (Interaction/interaksi) 

1. Mengapa memilih fitur reels dan feed Instagram sebagai platform untuk 

membangun interaksi dengan audiens dibanding platform lain? 

2. Bagaimana respon pelanggan terhadap konten reels/feed yang dibuat di 

Instagram? 

3. Jenis interaksi apa yang paling sering terjadi antara admin dan konsumen 

apakah (komentar, chat, like, share)? 

4. Konten seperti apa yang biasanya paling banyak memicu interaksi 

audiens? (misal: OOTD, Story Telling) 

5. Apa strategi yang diterapkan oleh @pittaa.co untuk mendorong audiens 

agar lebih aktif berinteraksi dengan konten, baik melalui komentar, like, 

maupun share? 

INDIKATOR IV (Credibility/Kepercayaan Pelanggan) 

1. Bagaimana pengalaman Anda menghadapi feedback positif atau negatif 

dari konsumen terkait pembelian melalui media social instagram? 

2. Apakah brand Anda memanfaatkan testimoni pelanggan, ulasan, atau user-

generated content untuk membangun kepercayaan? 

3. Apa tantangan terbesar dalam membangun dan mempertahankan 

kepercayaan pelanggan di media sosial? 

4. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

5. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 

6. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 
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Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED   

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber IV : Adellia Rafles 

Jabatan : Staff Followers 

Tanggal : 3 Januari 2026 

Pertanyaan 

INDIKATOR II (CONTENT SHARING) 

Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman ataupun 

keluarga? 

INDIKATOR IV (CREDIBILITY) 

1. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

2. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 

3. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 

Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED   

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber V : Agustina Sani Safridawati 

Jabatan : Followers 

Tanggal : 3 Januari 2026 

Pertanyaan 

INDIKATOR II (CONTENT SHARING) 

Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman ataupun 

keluarga? 

INDIKATOR IV (CREDIBILITY) 

1. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

2. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 
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3. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 

Judul Penelitian  : OPTIMALISASI FITUR REELS DAN FEED   

DALAM MEMPROMOSIKAN PRODUK 

@PITTAA.CO 

Narasumber IV : Nur Ayga Putri 

Jabatan : Konsumen 

Tanggal : 4 Januari 2026 

Pertanyaan 

INDIKATOR II (CONTENT SHARING) 

Apakah anda pernah merekomendasikan produk @pittaa.co ke teman ataupun 

keluarga? 

INDIKATOE IV (CREDIBILITY) 

1. Apa kira kira yang membuat anda tertarik untuk membeli produk fashion 

dari @pittaa.co? apakah setelah melihat feed dan juga reels dari Instagram 

mereka? 

2. Seberapa sering anda berinteraksi dengan akun instagram @pittaa.co? 

apakah anda merasa terlibat dengan konten mereka? 

3. Setelah membeli produk fashion @pittaa.co, apakah anda merasa 

pengalaman anda sesuai ekspektasi yang di bangun oleh feed dan reels 

pada akun Instagram mereka? 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 5.1 Wawancara dengan Owner @pittaa.co yaitu Maulica Andrazeta 

 
Gambar 5.2 Wawancara dengan Lulu (Admin Media Sosial) 

 
Gambar 5.3 Wawancara dengan Ophelia (Staff Toko) 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2026 
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Gambar 5.4 Wawancara dengan Adellia Rafles 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2026 

 

Gambar 5.5 Wawancara dengan Agustina Sani 

 
Gambar 5.6 Wawancara dengan Nur Ayga Putri 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2026 




